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ABSTRAK
Suryani Siburian 032015046
Pengaruh Collabrative Learning Terhada Self Efficacy Pada Siswa/l SMPYP
Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019
Prodi Ners 2019
Kata Kunci : Collaborative Learning ; Terhadap Self(Efficacy
(xvii + 51 + lampiran)

Salah satu masalah yang sering timbul pada siswa adalah siswa merasa waktu
yang diberikan tidak cukup, merasa ¢emas dan mudah menyerah. Untuk
mengatasinya dilakukan Collabetative” Learning agar siswa proses belajar
kelompok yang setiap anggotanya_menyumbangkan ide, sikap, pendapat, dan
kemampuannya. Penelitian ainiy bertujuan  untuk mengidentifikasi Pengaruh
Collaborative Learning-tethadap Self Efficacy pada Siswa/l SMP YP Binaguna
Tanah Jawa Tahun 20%9™Jenis penelitian pra-experimen dengan penelitian one-
group pre-post test~design. Didapatkan hasil Self Efficacy sebelum tindakan
adalah baik (64,7%6) dan pada Self Efficacy sesudah tindakan adalah baik (94,1%).
Teknik pengambitan sampel adalah total sampling dengan sampel 34 orang.
Berdasarkan “uji "wilcoxon didapatkan (p=<0,05) yang hasilnya p=0,001yang
berartifada pengaruh antara Collaborative Learning terhadap Self Efficacy Pada
Siswa/l SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019. Diharapkan sekolah SMP
YP“Binaguna Tanah Jawa tetap mempertahankan Collaborative Learning
Tehadap Self Efficacy agar Siswa/l mampu memecahkan masalah dan mampu
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan.

Daftar Pustaka (2009-2018)



ABSTRACT
Suryani Siburian 032015046
The Effect of Collabrative Learning on Self Efficacy on Junior High Students of
YP Binaguna Tanah Jawa 2019
Nursing Study Program 2019
Keywords: Collaborative Learning; Against Self Efficacy
(xvii + 51 + attachment)

One problem that often arises in students is students feel that the time given is not
enough; feel anxious and easy to give )up. To overcome this, Collaborative
Learning is done so students learn-a group process that each member contributes
ideas, attitudes, opinions, and @bilities. This study aims to identify the
Collaborative Learning Effect on Self-Efficacy on students of Junior High School
of YP Binaguna Tanah-Jawa,2019. This study uses pre-experimental research
with one-group pre-post=test design research. Self-Efficacy results obtain before
the action are googd- (64v7%) and the Self Efficacy after the action was good
(94.1%). The sampling technique is total sampling with sample of 34 people.
Based on the|Wileexon test it is obtained (p = <0.05) which results p = 0.001
which meansithere is an influence between Collaborative Learning on Self
Efficaey,on Junior high students of YP Binaguna Tanah JawA 2019. It is hoped
that"Juniok- School of YP. Binaguna Tanah Jawa will maintain Collaborative
Learning on Self-Efficacy so students are able to solve problems and be able to
compléte group assignments given.

References (2009-2018)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Self-efficacy merupakan keyakinan yang dirasakan seseorang mengenai
suatu kemampuan untuk menyusun dan menyelesaikan tindakan yang dibutuhkan
untuk mengatur situasi yang akan datang (Bandura, 1997). Meskipun Bandura
(1997) menganggap bahwa self efficacy terjadi pada suatu fenomena- situasi
khusus, para peneliti yang lain telah membedakan efikasi diri khustus dari efikasi
secara umum atau generalized self-efficacy. efikasi, difi secara umum
mengambarkan suatu penilain dari seberapa baik (seseorang dapat melakukan
suatu perbuatan pada situasi yang beraneka raganm

Self efficacy pada dasarnya merupakan hasil dari proses kognitif berupa
keputusan, keyakinan, atau peagharapan tentang sejauh mana individu
memperkirakan kemampuanaldirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan
tertentu yang diperlukam™, tintuk mencapai hasil yang diinginkan (Gufron &
Risnawati, 2010): Seorang siswa yang memiliki self efficacy tinggi jika
diberikapn4,pembelajaran mereka antusias atau berusaha keras menunjukkan
kemampuannya untuk mencapai keberhasilan. Sebaliknya, jika seorang siswa
tidak memiliki self efficacy yang tinggi cenderung menghindari penugasan atau
melaksanakannya dengan setengah hati sehingga mereka akan cepat menyerah
jika menemui hambatan (Zulfikar, 2016).

Menurut Hendriana (2013) siswa yang memiliki kelemahan dalam belajar

menunjukkan interaksi antara self-efficacy dan faktor-faktor lingkungan. Beberapa



faktor yang diduga menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa sangat
rendah diantaranya, siswa belum terbiasa menyelesaikan soal pemecahan masalah,
siswa mudah menyerah dalam menyelesaikan soal, siswa kurang teliti dalam
menyelesaikan soal, siswa kurang aktif untuk bertanya ketika menemukan hal-hal
yang dianggap sulit, metode pembelajaran yang diterapkan guru kurang
meningkatan keaktifan siswa dalam belajar, sehingga keadaan ini berdampakvada
hubungan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy siswa(yang’ dilihat
menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi.

Mahmudi dan Suroso, (2014) mengatakan bahwa*Hasil analisis korelasi Self
efficacy akademik diperoleh r parsial = 0,430; t (= 5,222 dengan p = 0,000
(p<0,01). Data ini menunjukkan semakin baik Self,efficacy maka penyesuaian diri
siswa dalam belajar semakin baik. _Adicendro & Purnamasari (2011) juga
subjek penelitian memiliki efikasi-diri yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
pada umumnya subyek cukup.memiliki keyakinan mengenai kemampuan dirinya
dalam belajar untuk meneapai tujuan dan mengatasi hambatan.

Self efficacyyadalah keyakinan seseorang tentang kemampuannya dalam
melakukan, sesuatu, dan ini muncul dari berbagai macam sumber termasuk
prestasi dan kegagalan personal yang pernah dialaminya, melihat orang yang
sukses atau gagal, dan persuasi verbal (Hergenhahn &Olson, 2012). Self efficacy
dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan, atau diturunkan, melalui salah satu atau
kombinasi dari empat sumber, yaitu pengalaman menguasai suatu prestasi

(performance accomplishment), pengalaman vikarius (vicarious experience),



persuasi social (social persuation), dan pembangkitan emosi (emotional
physiological states) (Bandura, 1997).

Menurut Noverma (2016) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan
siswa dalam pemecahan masalah berbentuk soal cerita terletak pada pengetahuan
faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan procedural, dan pengetahuan
metakognitif. Jenis kesulitan yang dialami siswa yaitu pada mengingat™fakta,
mengingat konsep, memahami fakta, memahami konsep, menerapkan'~konsep,
menerapkan  prosedur, menganalisis  prosedur, mengevaluasi factual,
mengevaluasi  konsep, mengevaluasi prosedur, “dam, méngkomunikasikan
metakognitif.

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan antara guru dan siswa
disimpulkan bahwa guru jarang memberikansoal dengan kemampuan pemecahan
masalah sehingga siswa tidak terbiasa dengan soal yang diberikan oleh peneliti,
hal ini yang menyebabkan tingkat’kemampuan pemecahan masalah siswa masih
rendah karena siswa lebifrterbiasa dengan soal yang tingkatan kualitasnya standar
dan strategi yang dilakukan siswa terpatok pada materi yang sedang dibahas saja
tanpa meélibatkan pengetahuan yang mereka sudah dapatkan sebelumnya
(Widiastuti, Rosyana & Rohaeti, 2018).

Factor-faktor kesulitan yang mempengaruhi kesulitan siswa SMP dalam
memecahkan masalah yaitu siswa merasa waktu yang diberikan tidak cukup,
mudah menyerah, kurang teliti, sering lupa, merasa cemas, dan siswa tergesah-
gesah untuk mengerjakan soal. Ada dua factor yang mempengaruhi proses dan

hasil belajar yaitu factor internal dan factor eksternal. Faktor internal bisa tumbuh



dari diri sendiri siswa sedangkan factor eksternal dapat diperoleh dari lingkungan
sekitar (Noverma, 2016).

Collaborative Learning adalah proses belajar kelompok yang setiap anggota
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan
ketrampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling meningkatkan
pemahaman seluruh anggota (Hamdani, Alam, Niza & Hermana, 2008). Hamdani,
Alam, Niza & Hermana, (2008) Mengatakan bahwa tujuan dari pembelajaran
kolaboratif adalah membangun pribadi yang otonom, "dan  pandai
mengaktualisasikan pemikirannya. Menurut Sukasmg~(2016) dalam jurnal
Pratiwi (2016) Belajar kolaborasi digambarkan sebagai ‘Suatu model pengajaran
yang mana para siswa bekerja sama dalam®kelompok-kelompok kecil untuk
mencapai tujuan yang sama.

Noverma (2016) mengatakan, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
mengalami peningkatan setelah, diterapkan model pembelajaran collaborative
learning melalui permaiffan®mencari gambar, Sehingga aktivitas belajar siswa
juga mengalami peningkatan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran collaborative learning melalui permainan mencari gambar.
Nur“dan Rertiwi (2017) juga mengatakan hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
Collaborative Learning melalui permainan mencari gambar berpengaruh positif
bagi aktivitas dan hasil belajar IPA siswa.

Beberapa masalah dalam collaborative learning, perlu adanya strategi yang

tepat dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di



SMP tentunya mengutamakan peran siswa dalam pembelajaran serta mengurangi
kedominanan guru. Selain itu, model yang dipilih harus mengutamakan kerjasama
yang baik tanpa menghilangkan tanggung jawab kepada setiap individu. Salah
satu model yang tepat digunakan adalah Collaborative Learning. Newton (1999)
menemukan bahwa kurang dari 5% waktu di dalam kelas dialokasikan untuk
diskusi kelompok, sementara kurang dari 2% interaksi guru-siswa melibatkan
makna diskusi tentang ide dan pertukaran pandangan dan pendapat yang,produktif
(Hogan, 2006).

Menurut Sadia, (2008) dalam jurnal Astika, ASuma & Suastra (2013)
mengatakan model dan strategi pembelajaran yang dominan digunakan guru
dalam proses pembelajaran adalah strategi pembelajaran ekspositori (ceramah,
diskusi dan tanya jawab) 45,6%, pembelajaran kontekstual (cotextual teaching
and learning /CTL) 26,6%, pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) 12,6%,
pembelajaran pemecahan masalah (problem solving) 10,2%, pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) 2,5%, dan siklus belajar (learning
cycle model) 2,5%:

Anwar,\Prabandari dan Emilia (2013) Penelitian ini melibatkan 84
mahasiswa,angkatan 2007 dan 79 mahasiswa angkatan 2008 yang masih aktif
kuliah® di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin. Kelompok
mahasiswa dengan strategi pendidikan Collaborative Learning berjumlah
84mahasiswa terdiri dari laki-laki 22 mahasiswa (26,2%) dan mahasiswa

perempuan sebanyak 62 mahasiswa (73,8%).



Dermawan (2014) Teknik sampling yang digunakan adalah cluster
random sampling dengan kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2
sebagai kelas kontrol. Berdasarkan analisis statistics student hasil penelitian
menunjukan hitung sebesar 3,06 lebih dari t0,95(65) sebesar 1,7. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penerapan collaborative learning berbasis quiz edutainment
terbukti efektif untuk pembelajaran kimia. Hal ini juga dibuktikan dengafizhasil
analisis uji ketuntasan hasil belajar yang menunjukan ketuntasan lgelajar siswa
mencapai lebih dari kriteria ketuntasan klasikal.

Guru memainkan peran penting, dalam “gengaturan pembelajaran
kolaboratif =~ dalam mendorong interaksi siswa’ yang bermanfaat untuk
pembelajaran. Pembelajaran kolaboratif adalahyproses dua atau lebih siswa
bekerja sama untuk menemukan solusi-bérsama untuk tugas kelompok di tangan.
Mereka bisa hanya mencapai ini dengan berbagi pengetahuan mereka, misalnya,
definisi konsep yang relevan, 'dan dengan demikian membangun pengetahuan
bersama. Guru bukan“hanya menjadi pusat dari kegiatan proses pembelajaran,
namun keterlibatar Siswa aktif dan penggunaan metode belajar menjadi hal yang
tidak kalah, pentingnya (Nur & Pertiwi, 2017).

Pembelajaran kolaboratif, siswa bergantung satu sama lain karena
keunikan mereka pengetahuan dan perspektif. Oleh karena itu penting bahwa
mereka merasa bertanggung jawab untuk membagikannya pengetahuan
Kolaborasi dalam pengertian ini melampaui kerja sama. Kerja sama berarti bahwa
tugas kelompok dibagi menjadi subtugas independen yang diselesaikan secara

individual dan kemudian solusi parsial dirakit untuk membentuk solusi akhir.



Kerjasama dapat terjadi selama kolaborasi, tetapi melalui konstruksi pengetahuan

bersama, Kolaborasi lebih dari jumlah bagian-bagiannya (Nur & Pertiwi, 2017).
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang pengaruh collaborative learning terhadap self efficacy pada

siswa/l SMP YP Swasta Binaguna Medan tahun 2019.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada Pengaruh Collaborative learning terhadap ‘Self efficacy pada

siswa/l SMP YP Swasta Binaguna Medan tahun 2019.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi apakah «terdapat Pengaruh Collaborative learning
terhadap Self efficacy pada siswa/l'SMP YP Swasta Binaguna Medan tahun 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi self efficacy sebelum dilakukan collaborative learning
pada siswa SMP YP Swasta Binaguna Medan tahun 2019.
2. Mengidentifikasi self efficacy sesudah dilakukan colaborative learning
pada siswa SMP YP Swasta Binaguna Medan tahun 2019.
3. Menganalisis ada pengaruh collaborative learning terhadap self efficacy

pada siswa smp Yp Swasta Binaguna Medan tahun 2019.



1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi salah
satu sumber acuan dalam collaborative learning terhadap self efficacy pada siswa
SMP YP Swasta Binaguna Medan.
1.4.2 Manfaaat Praktis
1. Bagi Responden Sebagai informasi dan mengubah self efficaey~siswa/i,
serta dapat berguna bagi siswa SMP YP Swasta Binaguna‘\Medan.
2. Manfaat bagi institusi pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan bahan
tambahan untuk memperoleh informasi dalam menambah pengetahuan.
3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan-menjadi sumber pengetahuan bagi peneliti

selanjutnya dan bahanacuan dalam meningkatkan kualitas sekolahan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Self Efficacy

Self efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-
knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini
disebabkan self efficacy yang dimiliki ikut memengaruhi individu dalam
menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuangtermasuk
di dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi (Bandura;*1997).

Efikasi menurut Bandura (1997) dalam buku Ghufron dan*Risnawita (2010)
adalah tokoh yang memperkenalkan istilah efikasi “diri (self-efficacy). la
mendefenisikan bahwa self efficacy adalah “keyakinan individu mengenai
kemampuan dirinya dalam melakukan tugas ‘atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu. Menurut Baron dan Byrne (1991) dalam Buku Ghufron &
Risnawati (2010) Mendefenisikan “self efficacy sebagai evaluasi seseorang
mengenai kemampuan-atauskompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas,
mencapai tujuan, dan. mengatasi hambatan. self efficacy mengacu pada keyakinan
akan kemampuansindividu untuk menggerakan motivasi, kemampuan kognitif,
dan tinflakanyang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi.

Meskipun Bandura (1997) Menganggap bahwa self efficacy terjadi pada
suatu fenomena situasi khusus, para penelitia yang lain telah membedakan self
efficacy khusus dari self efficacy secara umum atau generalized self-efficacy. Self
efficacy secara umum menggambarkan suatu penilaian dari seberapa baik

seseorang dapat melakukan suatu perbuatan pada situasi yang beraneka ragam.



Bandura (1997) Self efficacy secara umum berhubungan dengan harga diri
atau self-esteem karna kebudayaan merupakan aspek dari penilaian diri yang
berkaitan dengan kesuksesan atau kegagalan seseorang sebagai seorang manusia.
Meskipun demikian, keduanya juga memiliki perbedaan, yaitu bahwa self efficacy
tidak mempunyai komponen penghargaan diri seperti pada self-esteem . harga diri
(self-esteem) mungkin suatu sifat yang menyamaratakan: self efficay selalu/Situasi
khusus dan hal ini mendahului aksi dengan segera. Sebagai contoh, seSeerang bias
memiliki self efficacy secara umum yang tinggi, dia mungkin menganggap dirinya
sanggup dalam banyak situasi-namuun, memiliki harga*diri,yang rendah karna dia
percaya bahwa dia tidak memiliki nilai pokok pada hal yang dia kuasai.

Bandura (1997) Mengatakan bahwa self efficaCy pada dasarnya adalah hasil
dari proses kognitif berupa keputusan,“keyakinan, atau pengharapan tentang
sejauh mana individu memperkirakan kKemampuan dirinya dalam melaksanakan
tugas atau tindakan tertentu “wang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginakan, menurut ‘dig;~self efficacy tidak berkaitan dengan kecakapan yang
dimiliki, tetapi berkaifan dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat
dilakukan‘dengankecakapan yang ia miliki seberapa pun besarnya.

Menurut Judge dan Erez, (2001) dalam Buku Ghufron & Risnawati (2010)
self efficacy menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki seseorang
dalam menghadapi situasi yang akan dating yang mengandung kekaburan, tidak
dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan. Meskipun self efficacy
memiliki suatu pengaruh sebab-musabab yang besar pada tindakan kita, self

efficacy bukan merupakan satu-satunya penentu tindakan. Self efficacy



berkombinasi dengan lingkungan, perilaku sebelumnya, dan variable-variabel
personal lain, terutama harapan terhadap hasil untuk menghasilkan perilaku. Self
efficacy akan mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang.
Self efficacy dapat membawa pada perilau yang berbeda di antara individu dengan
kemampuan yang sama karna self efficacy memengaruh pilihan, tujuan,
pengatasan masalah dan kegigihan dalam berusaha.

Seseorang dengan self efficacy tinggi percaya bahwa mereka =mampu
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian disekitarnya, sedangkan
seseorang dengan self efficacy rendah menganggap dixinya pada dasarnya tidak
mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada diseKitar, nya. Dalam situasi yang
sulit, orang dengan self efficacy yang rendah eenderung akan mudah menyerah.
Sementara orang dengan self efficacyyang\tinggi akan berusaha lebih keras untuk
mengatasi tantangan yang ada. Perasaan self efficacy memainkan satu peran
penting dalam memotivasik. pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang
menantang dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu (Bandura, 1997).

Dalam, kehidupan sehari-hari, self efficacy memimpin kita untuk
menentukan ‘¢ita-Cita yang menantang dan tetap bertahan dalam menghadapi
kesutitan-kesulitan. Lebih dari seratus penelitian memperlihatkan bahwa self
efficacy meramalkan produktivitas pekerja. Ketika masalah-masalah muncul,
perasaan self efficacy yang kuat mendorong para pekerja untuk tetap tenang dan
mencari solusi dari pada merenungkan ketidak mampuannya. Usaha dan

kegigihan menghasilkan prestasi. Hal itu akan menyebabkan kepercayaan diri



tumbuh. self efficacy, seperti harga diri, tumbuh bersama pencapaian prestasi
(Bandura, 1997).

Judge dan Erez (2001) dalam Buku Buku Ghufron & Risnawati (2010)
menganggap bahwa self efficacy ini adalah indicator positif dari core self-
evaluation untuk melakukan evaluasi diri yang berguna untuk memahami diri. self
efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-knaWledge
yang paling berpengaruh dalamm kehidupan manusia sehari-hani “karha self
efficacy yang dimiliki ikut memengaruhi individu dalam menenttKan tindakan
yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuangstermasuk didalamnya
perkiraan terhadap tantangan yang akan dihadapi .

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy secara
umum adalah keyakinan seseorang piengenar kemampuan-kemampuanya dalam
mengatasi beraneka ragam situasi,yang muncul dalam hidupnya. self efficacy
secara umum tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tetap berkaitan
dengan keyakinan individeymengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan
yang ia miliki seberapa pun besarnya. self efficacy akan memengaruhi beberapa
aspek dariskognisi dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, perilaku satu individu
akamnberbeda dengan individu yang lain.

Self efficacy merupakan unsur kepribadian yang berkembang melalui
pengamatan-pengamatan individu terhadap akibat—akibat tindakannya dalam
situasi tertentu. Persepsi seseorang mengenai dirinya dibentuk selama hidupnya
melalui reward dan punishment lama-kelamaan dihayati sehingga terbentuk

pengertian dan keyakinan mengenai kemampuan diri. Bandura (1997)



mengatakan bahwa persepsi terhadap self efficacy pada setiap individu
berkembang dari pencapain secara berangsur-angsur akan kemampuan dan
pengalaman tertentu secara terus-menerus. Kemampuan mempersepsikan secara
kognitif terhadap kemampuan yang dimiliki memunculkan keyakinan atau
kemantapan diri yang akan digunakan sebagai landasan bagi individu untuk
berusaha semaksimal mungkin mencapai target yang telah ditetapkan.

2.1.1 Sumber informasi utama.

Menurut Bandura (1997) self efficacy dapat di tumbuhkan ‘dan dipelajari
melalui empat sumber informasi utama. Berikut imim~adalah empat sumber
informasi tersebut yaitu :

1. Pengalaman Keberhasilan (mastery expérience)
Sumber informasi ini memberikan jengaruh besar pada self efficacy individu
karena didasarkan pada pengalaman — pengalaman pribadi individu secara nyata
yang berupa keberhasilan Adan *kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan
menaikkan self efficaey=diri’ individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan
menurunkannya. Setelah self efficacy yang kuat berkembang melalui serangkaian
keberhasilan,\dampak negatife dari kegagalan-kegagalan yang umum akan
terkurangiy,Bahkan, kemudian kegagalan diatas dengan usaha-usaha tertentu yang
dapat memperkuat motivasi diri apabila seseorang menemukan lewat pengalaman
bahwa hambatan tersulit pun dapat diatasi melalui usaha yang terus-menerus.

2. Pengalaman orang lain (vicarious experience)
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuannya yang

sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan self efficacy



individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pulak sebaliknya,
pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan

3. Persuasi verbal (verbal persuasian)
Pada persuasi verbal, individu di arahkan dengan saran, nasehat, dan bimbingan
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan
yang di miliki yang dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. ladividu
yang diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha lebih (Keras' untuk
mencapai suatu keberhasilan. Menurut bandura (1997), pengaruhypersuasi verbal
tidak lah terlalu besar karena tidak memberikan suatu, pengalaman yang dapat
langsung dialami atau diamati individu. Dalam kondisi yang menekan dan
kegagalan terus menerus, pengaruh sugesti .akan, Cepat lenyap jika mengalami
pengalaman yang tidak menyenangkart.

4. Individu akan mendasarkap<informasi
Mengenai kondisi fisiologis anergka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan
fisik dalam situasi yang=menekan dipandang indiviidu sebagai suatu tanda ketidak

mampuan karenaal ift dapat melemahkan performasi kerja individu.

2.1:2~ Aspek — Aspek Self Efficacy
Menurut Bandura (1997), self efficacy pada diri tiap individu akan berbeda
antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Berikut ini

adalah tiga dimensi tersebut :



1. Dimensi tingkat (level),

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu merasa
mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas-tugas yang
disusun menurut tingkat kesulitannya, maka self efficacy individu mungkin akan
terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedan atau bahkan meliputi tugas-tugas
yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan/untuk
memenuhi tuntutan prilaku yang dibutuhkan pada masing-masing “tingkat.
Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan di
coba atau dihindari. Individu akan mencoba tingkah Aaku, yang di rasa mampu
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang “berada di luar batas
kemampuannya yang dirasakannya.

2. Dimensi kekuatan (Strength)

Dimensi ini berakaitan dengan ftingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenaikémampuannya. Pengharapan yang lemah mudah
digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya,
pengharapan yangymantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya.
MeskipuntmungKkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini
biasanya “perkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi tarif
kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.
3. Dimensi generalisasi (generality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu
akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya.

Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi yang bervariasi.



2.2  Colaborative Learning

Menurut Hamdani, Alam, Nizar dan Herman (2008) menyatakan bahwa
Collaborative Learning adalah proses belajar kelompok yang setiap anggota
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan
keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling meningkatkan
pemahaman seluruh anggota. Collaborative Learning dilandasi oleh pemiikiran
bahwa kegiatan belajar hendaknya mendorong dan membantu peserta didik dalam
membangun pengetahuan sehingga mencapai pemahaman yang\mendalam. Lebih
lanjut, Fall menambahkan bahwa dengan belajar secara‘berkelompok, selain dapat
meningkatkan motivasi dan minat siswa, jugal dapat meningkatkan dan
mengembangkan cara berpikir kreatif.

Collaborative Learning didasarkan, pada epistimologis yang berbeda dan
berasal dari konstruktivisme sosial. Matthews memotret esensi filosofis yang
mendasari pembelajaran kolaborafif dengan menyatakan “Collaborative Learning
bisa berlangsung apabila®pendidik dan peserta didik bekerja sama menciptakan
pengetahuan”, Colfabgrative Learning adalah pusat letaknya dalam asumsi bahwa
manusia “selalu “menciptakan makna bersama dan proses tersebut selalu
memperkaya dan memperluas wawasan mereka (Hamdani, Alam, Nizar dan
Herman, 2008).

Penekanan Collaborative Learning bukan hanya sekadar bekerja sama
dalam suatu kelompok tetapi lebih kepada suatu proses pembelajaran yang
melibatkan proses komunikasi secara utuh dan adil didalam kelas. Collaborative

Learning  meliputi kemampuan sosial dan kemampuan pembelajaran. Ini



menggabungkan 3 konsep, yaitu tanggung jawab individu (individual
accountability), keuntungan kelompok (group benefit), dan pencapaian
kesuksesan yang sama (equal achievement of success). “Tujuan dari Collaborative
Learning adalah meningkatkan interaksi siswa dalam memahami suatu tugas serta
siswa mampu mengeksplorasikan apa-apa saja yang ada dalam pikirannya”.

Secara rinci model collaborative learning digambarkan sebagai perikut,
pada saat kolaboratif dilaksanakan semua siswa akan aktif. Siswa(akan' saling
komunikasi secara alami dalam sebuah kelompok yang terdiri ‘dari” 4 sampai 6
siswa. Pada peleksanaan collaborative learning guré, akan berbuat rancangan
skenario agar siswa yang satu dengan yang lainnyalbisa“bekerja bersama. Suatu
kelompok yang sudah ditentukan oleh guru ‘akan difasilitasi agar anak dapat
bekerja sama/berkolaborasi. Contohnya untuk-membuat siswa dapat bekerja sama
dan berkomunikasi satu sama lain, dalam suatu kelompok yang terdiri dari 4-5
siswa, guru seharusnya menyiapkan sebuah soal dengan harapan semua siswa
aktif. Dengan komunikasi"aktif antara siswa akan terjalin hubungan yang baik dan
saling menghargatyKarena kerja kelompok bukan tugas individu melainkan tugas
bersama,

Agar mencapai tujuan yang efektif, seorang guru perlu menciptakan
berbagai cara mengajar yang sesuai dengan mata pelajaran sehingga dapat
berjalan efektif.

Kolaboratif didasarkan pada asumsi-asumsi mengenai proses belajar siswa
sebagai berikut:

a. Belajar aktif dan konstruktif



Siswa harus terlibat secara aktif untuk mempelajari bahan baru pelajaran, dengan
bahan itu, siswa perlu mengintegrasikan bahan baru ini dengan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya. Siswa membangun makna atau mencipta sesuatu yang
baru yang terkait dengan bahan pelajaran.

b. Belajar bergantung konteks
Kegiatan pembelajaran menghadapkan siswa pada tugas atau masalah mepantang
yang terkait dengan konteks yang sudah dikenal siswa. Siswa terlibat, langsung
dalam penyelesaian tugas atau pemecahan masalah itu.

c. Siswa beraneka latar belakang
Para siswa mempunyai perbedaan dalam banyak hal,/Seperti latar belakang, gaya
belajar, pengalaman, dan aspirasi. Perbedaan-perbedaan itu diakui dan diterima
dalam kegiatan kerjasama, dan bahKan“diperlukan untuk meningkatkan mutu
pencapaian hasil bersama dalam prases belajar.

d. Belajar bersifat sosial
Proses belajar merupakan, “proses interaksi sosial yang di dalamnya siswa
membangun makna yang diterima bersama. Lebih jauh, lingkungan pembelajaran
kolaboratif, dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1) Melibatkan siswa dalam ajang pertukaran gagasan dan informasi.

2) “Memungkinkan siswa mengeksplorasi gagasan dan mencobakan berbagai

pendekatan dalam pengerjaan tugas.
3) Menata-ulang kurikulum serta menyesuaikan keadaan sekitar dan suasana

kelas untuk mendukung kerja kelompok.



4) Menyediakan cukup waktu, ruang, dan sumber untuk melaksanakan

kegiatan- kegiatan belajar bersama.

5) Menyediakan sebanyak mungkin proses belajar yang bertolak dari

kegiatan pemecahan masalah atau penyelesaian proyek.

Barkley dan Elizabert (2014) mengatakan bahwa tujuan dari pembelajaran
kolaboratif adalah membangun pribadi yang otonom dan ,/fandai
mengaktualisasikan pemikirannya. Sedangkan menurut Sukasmg@ “kolaborasi
bertujuan agar siswa dapat membangun pengetahuannya melalui dialog, saling
membagi informasi sesama siswa dan guru, sehingga’siswa dapat meningkatkan
kemampuan mental pada tingkat tinggi. Model ini bisa’digunakan pada setiap mata
pelajaran terutama yang mungkin berkembang sharingof information di antara siswa.
Belajar kolaborasi digambarkan sebagai Suatw.model pengajaran yang mana para
siswa bekerja sama dalam kelompok-kelempok kecil untuk mencapai tujuan yang
sama.

Adapun tujuan ddri_pembelajaran Collaborative Learning menurut Raharjo
(2013) adalah sebagaiberikut :

a. Memaksimalkan proses kerjasama yang berlangsung secara alamiah di antara
para‘siswa.

b. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa, kontekstual,
terintegrasi, dan bersuasana kerjasama.

c. Menghargai pentingnya keaslian, kontribusi, dan pengalaman siswa dalam
kaitannya dengan bahan pelajaran dan proses belajar.

d. Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam proses

belajar.



e. Mengembangkan berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah.
f.  Mendorong eksplorasi bahan pelajaran yang melibatkan bermacam-macam
sudut pandang.
g. Menghargai pentingnya konteks sosial bagi proses belajar.
h. Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling menghargai di
antara para siswa, dan di antara siswa dan guru.
i. Membangun semangat belajar sepanjang hayat.
2.2.1 Tujuan Model Collaborative Learning
Tujuan utama penggunaan metode Collaborative Learning menurut
(Armiati dan Husni, 2007) adalah :
1. Fokus pada belajar yang aktif.
2. Membangun skill menulis dan komunikasi-lisan.
3. Member tanggung jawab belajat secara eksplisit.
4. Memperjelas peran pengajarsebagai fasilitator dan mentor.
5. Dapat mencakup materi”lebih banyak atau lebih baik (untuk materi yang
sama).
6. Membangun percaya diri dan mandiri pada siswa.
7. AMemiliki pengalaman bekerja secara kelompok.
8. Meéndukung peer Review.
Berdasarkan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa metode Collaborative
Learning mempunyai tujuan memperjelas peran pengajar sebagai fasilitator,

selain itu siswa memiliki pengalaman bekerja secara berkelompok.



2.2.2 Peran Model Collaborative Learning

Menurut Armiati dan Husni (2007) setiat anggota dari Tim Collaborative

Learning memiliki peran-peran yang spesifik dan tiap anggota dapat memiliki

lebih dari satu peran. Peran-peran tersebut antara lain :

1.

Pemimpin team (Leader), sebagai fasilitator penyusun agenda, dengan
menerima masukan dari para anggota tim.

Team Keeper, sebagai mengawasi track waktu yang dibutuhkanUntok setiap
sesi aktifitas yang dilakukan tim dan menyakinkan bahwa setrap alokasi waktu
dalam agenda digunakan.

Room Scheduler.

Penyusun sumberdaya (Resource Arranger):

Group Process Evaluator.

Berdasarkan peran di atas dapat’disimpulkan bahwa model Collaborative

Learning mempunya peran sebagai pemimpin team, sebagai fasilitator penyusun

agen, dengan menerima®masukan dari para anggota tim sehingga siswa yang

belum mengerti tentang materi dapat saling melengkapi.

2.2:3~ Langkah-Langkah Model Collaborative Learning

Berikut ini langkah-langkah model Collaborative Learning menurut

Raharjo (2013) adalah:

a.

b.

Para siswa kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas sendiri-
sendiri.

Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis.



Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi  mengidentifikasi,
mendemonstrasikan, meneliti, menganalisis, dan memformulasikan jawaban-
jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yang ditemukan sendiri.
. Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil pemecahan masalah masing-
masing siswa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap.

Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak (selanjutnya diupayakamagar
semua kelompok dapat giliran ke depan) untuk melakukan preSentasi hasil
diskusi, kelompok kolaboratifnya di depan kelas, siswa pada, kKelompok lain
mengamati, mencermati, membandingkan hasilApresentasi tersebut, dan
menanggapi. Kegiatan ini dilakukan selama lebih\kurangg 20-30 menit.
Masing-masing siswa dalam kelompok ‘kolaborasi melakukan elaborasi,
inferensi, dan revisi (bils diperlukan) terhadap laporan yang akan dikumpul.

. Laporan masing-masing siswa-terhadap tugas-tugas yang telah dikumpulkan,
disusun perkelompok kolaboratif.

. Laporan siswa di kereksi; dikomentari, dinilai, dikembalikan pada pertemuan

berikutnya, darpdidiskusikan.



KERANGKA KONSEP DI?AAI\\IBI-?I POTESIS PENELITIAN
3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realistis agar dapat
dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan ketekaitan antara
variabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak di teliti) yang“akan
membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori” (Nursalam,
2014)

Bagan 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Pengaruh €ollaborative Learning
Terhadap Self Efficacy Pada Siswa SMP“YP Swasta Binaguna

Tanah Jawa Tahun 2019.

Variabel Independen

Variabel Dependen

Keterangan :

. Variabel yang diteliti

Collaborative Sebelum Self Efficacy
Learning
. Belajar aktif dan l 1. Pengalaman keberhasilan
konstruktif Tindakan 2. Pengalaman orang lain
. Belajar 3. Persuasi verbal
bergantung | 4. Individu akan
konteks l mendasarkan informasi
. Siswa beraneka
latar belakang Sesudah
. Belajar bersifat
cncial

: Variabel penghubung (Variabel independen dan dependen)




Berdasarkan bagan 3.1. Dijelaskan bahwa adanya mengetahui pengaruh
collaborative learning terhadap self efficacy pada siswa/l SMP YP Swasta

Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019.

3.2 Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan
penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian terlaksanakan karena, hipotesis
akan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, “analisis dan
interprestasi (Nursalam, 2014). Adapun hipotesis dalamipenelitian ini adalah :
Ha : Ada Pengaruh Collaborative learning Terhadap Self efficacy Pada Siswa/l

SMP YP Swasta Binaguna Tanah Jawa Tahun 2049:



BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah rancangan penelitian
pra-experimen dengan penelitian one-group pre-post test design. Desain
penelitian ini, mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan melibatkamsatu
kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan “intervensi,
yaitu akan diberi pre-test kemudian akan diobservasi kembali setelah pemberian
perlakuan atau intervensi untuk mengetahui akibat dariperlakuan atau intervensi
yang telah diberikan (Nursalam, 2014).

Penelitian ini dilakukan untuk mehgetahui pengaruh collaborative
learning terhadap self-efficacy siswa SMPYY PySwasta Binaguna Tanah Jawa.

Tabel 4.1 Desain Penelitian one group’pre dan post Design.

Pre-test Perlakuan Post-
test

01 X1X2X3 02
Keterangan%
01 ‘Nilai pretest (Sebelum diberikan Collaborative Learning)

X1, X2, X3 :Tindakan (Collaborative Learning) dilakukan selama 3 hari

02 : Nilai posttest (Sesudah diberikan Collaborative Learning)




4.2  Populasi Dan Sampel
4.2.1 Populasi

Menurut Polit& Beck, (2012) populasi adalah keseluruhan kumpulan
kasus dimana seseorang peneliti tertarik. Populasi tidak terbatas pada subjek
manusia.Populasi yang dapat diakses adalah kumpulan kasus yang sesuai dengan
kriteria yang di tentukan dan dapat diakses sebagai kumpulan subjek untuk“suatu
peneliti populasi dalam penelitian ini adalah siswa/l Kelas VII A di Sekelah YP
Binaguna Tanah Jawa.Populasi yang digunakan dalam penelitiamnini“sebanyak 34
orang.
4.2.2 Sampel

Pengambilan sampel adalah proses pemilihan sebagian populasi untuk
mewakili seluruh populasi. Sampel adalah, subset dari elemen populasi. Elemen
adalah unit paling dasar tentang, informasi mana yang dikumpulkan.Dalam
penelitian keperawatan, unsukunstirnya biasanya manusia (Grove& Susan 2014).

Teknik pengambifan©sampel pada penelitian ini adalah total sampling,
dimana jumlah populasi sama dengan jumlah sampel. Jadi jumlah sampel pada

penelitigntini Berjumlah 34 orang.

4.3 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati
sesuatu dan didefinisikan tersebut.Karakteristik yang dapat diamati (diukur) itulah

merupakan kunci definisi operasional (Nursalam, 2014).



Tabel 4.3

Definisi

Operasional

Pengaruh  Collaborative
Terhadap SelfEfficacyPada Siswa/l SMP YP Binaguna Tanah
Jawa Tahun 2019.

Learning

Variabel Defenisi Indicator Alat Ukur  Skala  Skor
Independen Collaborative  a. Belajar SOP - -
Learning aktif dan
adalah proses ~ konstruktif
Collaborative ~ belajar I; Belajar
. kelompok ergantun
Learning p g konteks
ti X
yangsetip ¢ Siowa
99 beraneka
me_nyumban_gk latar
an informasi, belakang
pengalaman, d. Belajar
ide, sikap, bersifat
pendapat, sosial
kemampuan,
dan
ketrampilan
yang
dimilikinya.
Dependen Self Efficacy Pengalaman  Kuesioner O Kurang
keberhasilan dengan =13-25
Merupakan (mastery jumlah R
) penilaiap‘diri,  experience) ernvataani Cukup=
Self Efficacy  gawan dapat  Pengalaman gmer:/ unak D 2638
orang lain 99
melakukan o Kal I ]
: (vicarious an skala Baik=
tindakan yang . .
. experience) likert N
baik atau Persuasi 39-51
buruk, tepat verbal Dengan A
atau salah, (verbal pernyataan Sangat
bisa atau tidak ~persuasian)  positive dan |  Baik=
i Individu i
bisa _ Ak negative 52.65
mengerjakan
i mendasarkan
sesuai dengan . ¢ oo
yang

dipersyaratka
n.




4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data agar penelitian dapat berjalan dengan baik (Polit & Beck, 2012). Dalam
pengumpulan data, selalu diperlukan suatu alat yang disebut “instrumen
pengumpulan data” instrumen yang dapat digunakan meliputi kuesioner tentang
Self Efficacy dan SOP tentang Collaborative Learning (Nursalam, 2013).

Kuesioner Self Efficacy dengan 13 pernyataan. PernyataanPoSitif ‘terdapat
pada item pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 7, 10, 12, 13dengan ‘pilihan jawaban
Sangat Setuju : 5, Setuju: 4, Ragu-Ragu: 3, Tidak Setujur2, Sangat Tidak Setuju:
1. Pernyataan Negatif terdapat pada item pernyataannormor 5, 6, 8, 9, 11 dengan
pilihan jawabanSangat Setuju : 1, Setuju: 2% Ragu-Ragu: 3, Tidak Setuju: 4,
Sangat Tidak Setuju: 5. Pengkategarian ‘SelfEfficacy pada penelitian ini yaitu,
Kurang (13-25), Cukup (26-38), Baik (39-51), Sangat Baik (52-65) (Murwani,
2014). Kuesioner Self Efficacy, Ini disusun oleh peneliti berdasarkan sumber
pustaka yang sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas terhadap kuesioner
tersebut.

Rumus:  Kuesioner Self Efficacy

P =rentang kelas
banyak kelas

= nilai tertinggi — nilai terendah
banyak kelas

(o)
ol

—13

4

1l
|—\-l>|0‘|
w N



Dimana P = panjang kelas, dengan rentang 13 (selisih nilai tertinggi dan
nilai terendah) dan banyak kelas sebanyak 4 kelas (Sangat baik, Baik, Cukup dan
Kurang) didapat panjang kelas sebesar 13. Dengan menggunakan P = 13 maka
didapatkan hasil penelitian dari Self Efficacy adalah sebagai berikut dengan
kategori:

Kurang = 13-25
Cukup = 26-38
Baik = 39-51

Sangat Baik = 52-65

4.5  Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di-SMP”YP Binaguna Tanah Jawa. Adapun yang
menjadi dasar peneliti untukamemilih siswa ini karena sebelumnya belum pernah
dilakukan Collaborative™Learning terhadap Self Efficacy Siswa SMP YP
Binaguna Tanah Jawa,
452 \MaktuPeneliti

Penelitian Collaborative Learning terhadap Self Efficacy pada Siswa SMP

YP Bihaguna Tanah Jawa dilakukan pada tanggal 26-28 Maret 20109.

4.6 Prosedur Pengambilan data dan Pengumpulan data.

4.6.1 Pengambilan Data



Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
data primer.Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
terhadap sasaranya. Ada 3 bagian teknik pengambilan data yaitu: pengambilan
data Sebelum dilakukan Collaborative Learning, dilakukan Collaborative
Learning, pengambilan data sesudah dilakukan Self Efficacy.

1. Data primer
Data primer yaitu data didapatkan langsung dari responden’~dengan
menggunakan kusioner yang dibagikan kepada responden.
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari.Sekolah SMP YP Binaguna
Medan.
4.6.2 Teknik Pengumpulan Data
1. Memberikan informed gonsent kepada responden
Peneliti menjelaskamproses kerja kepada siswa SMP YP Binaguna
Tanah Jawa-dan,memberikan informed consent kepada responden, jika
siswa /SMP menyetujui sebagai responden maka akan dilakukan
observasi sesuai prosedur kerja dan data akan dimasukkan kedalam
penelitian.

2. Memberikan pernyataan melalui wawancara pengisian data demografi

yang disediakan dalam lembar kuesioner.

3. Pelaksanaan intervensi

a. Sebelum tindakan



Mengumpulkan data pada saat sebelum tindakan melalui lembar
kuesioner yaitu Self Efficacy. Pengambilan data ini dilakukan
selama 15 menit.
b. Pelaksanaan tindakan Collaborative Learning
Memberikan penerapan Collaborative Learning kepada responden
kelas A dan kelas B yang dilakukan pada tanggal 26-27 margt'2019
selama 50 menit.
c. Sesudah tindakan
Setelah dilakukan penerapan Collaborative “Learning kepada
responden maka pada hari ke 3 penelitmemberikan penilaian pada
post intervensi, dimana peneliti ‘mengdisi kembali lembar kuesioner
Self Efficacy. Seteldh “semuanya selesai maka dilakukan
pengolahan data.
4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas adalah, mengukur sejauh mana instrumen dapat digunakan.
Instrumen tidak dapat secara sah digunakan jika tidak konsisten dan tidak akurat.
Instrumeniyang mengandung terlalu banyak kesalahan ketika uji validitas, tidak
dapat- digunakan pada sebuah penelitian. Reliabilitas sebuah instrumen adalah
kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan apabila fakta dapat di ukur dan
diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan (Polit& Beck, 2012).
Pada skripsi ini Collaborative Learning menggunakan SOP yang sudah di
pakai oleh Raharjo (2013) tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Sedangkan Self Efficacy menggunakan kuesioner dilakukan uji validitas pada 30



siswa kelas VII B SMP Binaguna Tanah Jawa. Dari 20 pernyataan, 7 pernyataan
yang tidak valid (r hitung< r tabel) sehingga 7 pernyataan tidak dipakai sedangkan
13 pernyataan di dapat r hitung > 0,361 sehingga 13 pernyataan dikatakan valid,

Cronbach alpha = 0,811.

4.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.2 Kerangka Operasional pengaruh collaborative ™\ Jearning
terhadap Self-Efficacy siswa SMP YP Binaguna 'Tanah Jawa
Tahun 2019.

Proses izin penelitian

¥

v

memberikan informed/eoncent

mengumpulkandata pre test

|
v

Dilakukan‘Collaborative Learning 3 kali
perlakean selama 3 hari dengan waktu 50

menit

|
v

Mengumpulkan data Post test

|

Pengolaan data

{

v

Analisa data

‘

Hasil




4.8

Pengolaan Data

Setelah seluruh data yang dibutuhkan dikumpulkan oleh peneliti, maka

dilakukan maka dilakukan pengolahan data dengan cara perhitungan statistik

untuk menentukan besar pengaruh collabborative learning terhadap self efficacy

siswa SMP YP Binaguna Tanah Jawa. Adapun proses penggolahan data dilakukan

melalui 3 tahap yaitu :

1.

4.9

Editing (penyuntingan data) adalah memeriksa dan melengkapindata yang
di peroleh, Coding adalah tahap ini dilakukan sebagai penanda responden
dan penanda pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan.

Processing (data) atau data processing adalah memproses data agar data
yang sudah di entry dapat di analisis, Pemprosesan data yang dilakukan
dengan cara mengentri data mehggunakan program komputer.

Cleaning, apabila semua .data dari setiap sumber data atau responden
selesai dimasukkan, perlu“di cek kembali untuk melihat kemungkinan

adanya kesalahankade, ketidaklengkapan dan sebagainya.

Analisa Data
Analisa univariat

Analisa univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran setiap variabel,

distribusi frekuensi berbagai variabel yang diteliti baik variabel dependen

maupun independen. Dengan melihat frekuensi dapat diketahui deskripsi

masing-masing variabel dalam penelitian yaitu data demografi responden

(Notoadmojo, 2012). Distribusi frekuensi dalam penelitian ini yaitu : usia



untuk mengetahui mean dan standar deviation sedangkan suku, agama untuk
mengetahui frekuensi dan presentasi, dan jenis kelamin.
2. Analisis bivariat

Uji  Wilcoxon adalah uji non parametric yang diinginakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata dari sampel yang diambil apabila
tidak berdistribusi normal. Collaborative Learning sebagai yvariabel
independen/ terhadap Self Efficacy pada Siswa/l SMP. Analisa bivariat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon.karena Wji,Wilcoxon tidak
berdistribusi normal.Data dari setiap tabel yang, sdiperoleh agar mudah
dianalisa datanya digunakan pedoman penafsiranidata™
0% : tidak satu pun responden
1-6 % : sebagian kecil resonden
27-49%  : hampir setengah responden
50% : setengahnya
51-75% : sebagianbesar
76-99% _: hampip seutuhnya

100% . Seluruhnya

4.10 " Etika Penelitian

Penelitian ini telah lulus uji etik dari komisi etik penelitian kesehatan
STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No. 0072/KEPK/PE-
DT/111/2019.Dalam melakukan peneliti, penelitian ini memiliki beberapa hal yang

berkaitan dengan permasalahan etik, yaitu



1. Informed consent
Pemberian penjelasan kepada calon responden peneliti tentang tujuan penelitian
dan prosedur pelaksanaan penelitian. Apabila calon responden bersedia, maka
responden di persihlakan untuk menandatangani.

2. Anonymity
Untuk menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak akan mencantumkam™nama
responden pada lembar alat ukur, tetapi hanya mencantumkan nama nitial attau
kode lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang diisajikan, hal ini sering
disebut dengan. Kerahasiaan informmasi responden (eonfidently) di jamin oleh
peneliti dan hanya kelompok dan data tertentu_sajalyang akan digunakan untuk
kepentingan peneliti atau hasil riset.

3. Beneficience
Peneliti selalu berupaya agar segala tindakan kepada responden mengandung
prinsip kebbaikan.

4. Nonmalaficience
Tindakan atau penelitian yang dilakukan peneliti hendaknya tidak mengandung

unsur bahaya‘atatr merugikan responden apalagi mengancam jiwa.



BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN
51  Gambaran Lokasi Peneltian

Pada BAB ini diuraikan hasil penelitian tentang self efficacy pada siswa/l
SMP YP Binaguna Tanah Jawa, sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
dijelaskan bagaimana pengaruh collaborative learning terhadap self gfficacy
siwa/i SMP YP Binaguna Tanah Jawa. Adapun jumlah responden~ dalam
penelitian ini yaitu 34 orang yang terdiri dari 34 orang kelas A dan 30 orang kelas
B.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret(2019 di Sekolah SMP YP
Binaguna Tanah Jawa, yang terletak di Dsn. Nageri Balimbingan, Kel Baimbing,
Kec. Tanah Jawa, Kab. Simalungun; Prevy-Sumatea Utara. Luas keseluruhan
sekolah sekitar 3,675M2. Sekolah SMP P Binaguna ini juga sudah terakreditasi
B. sekolah ini memiliki visi_ Sekolah yang membentuk peserta didik menjadi
pribadi yang berkarakter;sunggul dalam penguasaan informasi teknologi yang
bertindaskan cintakasih.

Adapun misi sekolah yaitu membina peserta didik menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, disiplin, berkarakter sukses dan memiliki jiwa patriot,
melakSanakan proses belajar mengajar yang aktif, kreatif, inovatif dan menarik
untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan dan berdaya
saing , eningkatkan budaya sekolah yang bersih, rapi, indah, nyaman, dan asri
untuk mendorong waga sekolah mencintai hidp sehat dan ingkungan sehat,

membangu peserta didik untuk mengembangkan bakat, kemampuan dan



keaktifitasan dalam seni, olahraga serta kecakapan hidup dengan kegiatan
pengembangan diri dan ektrakulikuler dan mendorong guru dan tenaga
kependidikan untuk selalu meningkatkan kemampuannya sebagai professional.
Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana lain, seperti laboratorium
komputer untuk melakukan pratikum, lapangan olah raga, dan aula sebagai tempat
pertemuan dan melakukan kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikulgryang
terdapat di SMP YP Swasta Binaguna Tanah Jawa terdiri dari kegiatan olahraga
dan seni, yang terdiri dari futsal, volley, paduan suara dan kegiatan pramuka.
Adapun menjadi sasaran penelitian yaitu siswa/l SMP %kels, VIIA sebagai sampel

dan kelas VI B sebagai uji validitasnya.

5.2  Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan menguralkan hasil penelitian tentang pengaruh
collaborative learning terhadap\self efficacy siswa/l SMP YP Binaguna Tanah
Jawa Tahun 2019. Penelitianini dilaksanakan pada Tanggal 26-28 Maret 2019 di
sekolah SMP YP/Binaguna Tanah Jawa.Penelitian ini dilakukan pada anak kelas
VII A dantmenggunakan sampel sebanyak 34 responden.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Karakteristik Responden

Pada Pengaruh Collaborative Learning Terhadap Self Efficacy
Siswa/l SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019

Variabel Frekuensi (f) Persentasi (%)
Jenis Kelamin :

Perempuan 14 41,2

Laki-laki 20 58,8

Total 34 100,0




Uumur :

Remaja Awal 34 100,0
10-17 tahun

Total 34 100,0
Agama :

Protestan 25 73,5
Katholik 3 8,8
Adven 2 59
Islam 4 11,8
Total 34 100,0
Suku :

Toba 28 82,4
Karo 1 2,9
Jawa 4 11,8
Simalungun 1 2,9
Total 34 10050

Berdasarkan data yang terdapat pada table 5.1%diperoleh data responden
Siswa/l SMP YP Binaguna Tanah Jawa yang diberikan sebelum intervensi dan
sesudah intervensi sebagian besar berjenis\kelamin laki-laki yaitu sebanyak 20
orang (58,8). Hamper setengah responden adalah umur 12 tahun sebanyak 13
orang (38,2), Agama responden, sebagian besar adalah protestan sebanyak 20
orang (73,5). Berdasarkan (Ssuku responden, diperoleh suku hampir seutuhnya
batak Toba sebanyak 28 orang (82,4). Untuk penjelasan data dapat dilihat pada

tabel di atast

5.2.1._Sebelum di berikan Intervensi Collaborative Learning

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Siswa/l SMP YP Binaguna
Tanah Jawa Sebelum di Lakukan Collaborative Learning

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Sangat Baik (52-65) - -

Baik (39-51) 22 64,7

Cukup (26-38) 12 35,3

Kurang (13-25) -

Total 34 100,0




Berdasarkan tabel 5.2 diatas di dapatkan distribusi self efficacy siswa/i
kelas VII A SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019. Berdasarkan hasil
selama penelitian bahwa sebelum diberikan intervensi collaborative learning
hampir setengah responden ada kategori self efficacy cukup sebanyak 12 orang

(35,3) dan baik sebanyak 22 orang (64,7).

5.2.2 Setelah diberikan intervensi Collaborative Learning

Tabel 5.3. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Siswa/l . SMP\YP Binaguna
Tanah Jawa Setelah Dilkukan Collaborative Léarning Tahun 2019

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0)
Sangat Baik (52-65) 1 2,9

Baik (39-51) 32 94,1
Cukup (26-38) 1 2,9
Kurang (13-25) - -

Total 34 100,0

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, di ‘dapatkan distribusi Self Efficacy Siswa/l
kelas VII SMP YP Binaguna Tanah Jawa setelah diberikan intervensi
Collaborative Learning hamplr seutuhnya responden pada kategori Self Efficacy
Baik sebanyak 32 orang (94,1) dan sebagian kecil responden Baik sebanyak 1

orang (29)ndanysebagian kecil responden Cukup sebanyak 1 orang (2,9).



5.2.3 Pengaruh Collaborative Learning Terhadap Self Efficacy Siswa/l SMP YP

Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019.

Tabel 5.4 Pengaruh Collaborative Learning Terhadap Self Efficacy Siswa/l
SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019

Mean Std. deviasi Minimum Maximum P value
Self Efficacy Pre 2,65 485 2 3
Intervensi
0,001
Self Efficacy Post 3,00 2,46 2 4

Intervensi

Diperoleh hasil uji Wilcoxon didapatkan nilaijsignifikancy sebesar 0,001
(P<0,05), dengan demikian dapat disimpulkan“tgrdapat perbedaan Self Efficacy
yang bermakna sebelum dilakukan Collaborative Learning dan sesudah

Collaborative Learning pada SMP YR, Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019.



5.3  Pembahasan Hasil Penelitian
5.3.1 Self efficacy sebelum di lakukan intervensi collaborative learning terhadap
siswal/i SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019.

Diagram 5.1 Distribusi frekuensi Self Efficacy Sebelum Intervensi di SMP
YP Binaguna

Bcuxkup

Bk Q
QO
>

Y

« A O
Berdasarkan diagram 5.1 HW Self Efficacy Siswa SMP kelas

VIl sebelum intervensi Collaborative ning yaitu hampir setengah responden

sebanyak 35,29% berada pad K& skor self efficacy Cukup dan sebagian besar
rentang skor Self Effica §sebanyak 64,71%. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah di Iakuké%nle peneliti pada siswa/l SMP YP Binaguna Tanah Jawa
Tahun 20 n jumlah responden 34 orang, sesudah diberikan intervensi
terd elf Efficacy Baik hampir seutuhnya sebanyak 31 orang (94,12%) dan
sebagian kecil responden Self Efficacy Sangat Baik sebanyak 1 orang (2,94%) dan
Cukup sebanyak 1 orang (2,94%).

Menurut Syah (2010) yakni hasil belajar tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam

perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.Perubahan dapat diartikan

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan



sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi
sopan dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas peneliti menarik
kesimpulan hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah
melaksanakan proses pembelajaran hasil belajar tersebut di peroleh dari tes yang
diberikan guru setelah proses pembelajaran dalam bentuk soal-soal. Pring@ng
mendasari collaborative learning adalah kegiatan saling belajar@‘saling
berbagi pengetahuan sehingga dari kegiatan pembelajaran deng del ini tidak
ada siswa yang melejit sendiri, dan tidak ada pula sisw&;ﬂe inggal sendiri.

Q
5.3.2 Self efficacy sesudah dilakukan int.erv \Qaborative learning

Diagram 5.2 Distribusi frekuensi %cy sesudah di lakukan intervensi
collaborative learningterhadap siswa/i SMP YP Binaguna

Tanah Jawa Tahun,201

Self Efficacy Post

BEcuxkupP
EBAk
[JSANGAT BAIK

Berdasarkan diagram 5.2 hasil yang diperoleh penelitian setelah diberikan
intervensi didapatkan sebagian kecil responden yang berada pada kategori Sangat
baik (2,94%) sebanyak 1 orang dan Cukup (2,94%) sebanyak 1 orang dan Baik

(94,12%) sebanyak 32 orang. Hampir seutuhnya responden memiliki self



efficacyBaik ada peningkatan setelah diberikan collaborative learning. Hal ini
disebabkan oleh proses pengindraan oleh responden terhadap suatu objek.
Collaborative learning adalah objek tersebut, hal ini yang meningkatkan self
efficacy responden adalah karena collaborative learning merupakan suatu hal/
materi baru dan membuat responden tertarik untuk mengikuti kegiatan, terlihat
saat kegiatan berlangsung dimana responden antusias. Collaborative lgaxrning
dapat dijadikan sebagai intervensi untuk self efficacy.

Olaf (2016) Hasil kajian penelitian di atas, bahwa antara“self efficacy
dengan kecemasan berbicara dalam Bahasa InggrisAmemiliKi hubungan yang
negatif signifikan. Berdasarkan hasil analisis, deskriptif dalam penelitian ini,
diperoleh data bahwa self efficacy sebesar 51%"yang berada pada kategori rendah,
dengan skor tertinggi adalah 28 dan skor terendah adalah 10. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa di SMA "Negeri 2 Ambon memiliki tingkat self
efficacy yang rendah. Padaakecemasan berbicara dalam Bahasa Inggris, data
sebesar 56% yang berada*pada kategori tinggi, dengan skor tertinggi adalah 108
dan skor terendahyadalah 37. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa di“SMA Negeri 2 Ambon memiliki tingkat kecemasan berbicara dalam
Bahasa Inggris yang tinggi.

Pada penelitian ini yang telah dilakukan kepada siswa/l SMP YP Binaguna
Tanah Jawa tentang Collaborative Learning terhadap Self Efficacy, didapatkan
hasil bahwa terhadap peningkatan self efficacy responden, ditunjukkan dengan
nilai rata-rata yang meningkat sesudah dilakukan intervensi Collaborative

Learning dan dibandingkan dengan nilai sebelum intervensi. Berdasarkan



penyataan diatas dapat disimpulkan ada pengaruh baik pemberian collaborative
learning terhadap self efficacy. Maka pendidikan SMP ini dapat dijadikan menjadi

salah satu teknik meningkatkan Collaborative learning.

5.3.3 Pengaruh Collaborative Learning Terhadap Self Efficacy Pada Siswa/I

SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019

Pada penelitian ini, hasil yang diperoleh dari 34 responden (yaitt¥ bahwa
terdapat perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah _dilakukan intervensi
collaborative learning, dimana nilai mean rank sebelum, intervensi yaitu 2,65 dan
sesudah intervensi 3,00. Berdasarkan penelitian,/yang dilakukan dari 34
responden, diperoleh bahwa ada perbedaan . selfyefficacy sebelum dan sesudah
intervensi. Sebelum dilakukan intervénsizhampir setengah responden sebanyak
35,29% berada pada rentang skor self” efficacy Cukup dan rentang skor self
efficacy Baik sebanyak 64,71% hampir setengah responden, P value= 0,001.

Berdasarkan hasil™penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti pada
siswa/l SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019 dengan jumlah responden 34
orang, sesudah diberikan intervensi terdapat Self Efficacy Sangat baik (2,94%)
sebanyak™l orang dan Cukup (2,94%) sebanyak 1 orang dan Baik (94,12%)
sebanyak 32 orang. Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed ranks test, diperoleh
hasil analisis nilai p=0,001, di mana nilai p hitung < 0,05 yang berarti Ha diterima
ada pengaruh yang signitifikan collaborative learning terhadap self efficacy pada

siswa/l SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019.



Nur dan Pertiwi (2017) Berdasarkan hasil penelitian khususnya pada siswa
kelas V SDN Tabanggele menunjukan adanya peningkatan hasil belajar dengan
nilai rata- rata siswa setelah tindakan siklus 1 meningkat dibandingkan dengan
nilai tes awal, yakni dari 57.72 menjadi 71.05 dengan presentase kenaikan sebesar
31.82%. Namun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu 80% siswa memperoleh nilai. Selanjutnya pada siklus 2 ini telah merfienuhi
indikator Kkinerja yang telah ditetapkan yaitu 80% siswa telah mendapat nilai
minimal 70.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan ‘Collaborative
Learning melalui permainan mencari gambar berpengargh positif bagi aktivitas
dan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Tabanggele.

Hasil penelitian Respati & Prastomo (2008), yang menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif signifikan antaraSelf\efficacy dengan kecemasan berbicara
dalam Bahasa Inggris. Dengan kata lain, semakin tinggi self efficacy, semakin
rendah kecemasan yang dialami.” Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil
penelitian Hsieh (2008)yyang menyatakan bahwa self efficacy adalah salah satu
prediktor yang baik .untuk meningkat keberhasilan seseorang dalam berbicara
dengan Bahasa Inggris dan menurunkan tingkat kecemasan yang mereka alami.
Laal*dan“Ghodsi (2011) juga mengatakan bahwa model collaborative learning
dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis siswa, meningkatkan keaktifan
siswa, meningkatkan hasil belajar siswa, dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah

Penerapan collaborative Learning berpengaruh terhadap peningkatan Self

Efficacy siswa karena siswa menjadi pribadi yang lebih peduli, dengan kegiatan



saling bertukar ide, siswa membiasakan diri untuk mendengarkan ide dan
pendapat temannya dan menghargai setiap ide dan pemikiran yang berbeda. Jadi,
penerapan collaborative learning dapat mengembangkan sikap toleransi
antarsiswa. Melalui kegiatan saling belajar, sikap tanggung jawab siswa tumbuh
dan berkembang. Ketika siswa berkemampuan rendah mengalami kebingungan
atau kesulitan kemudian ia mau bertanya kepada temannya yang lebih,fpaham
maka ia telah berusaha keluar dari situasi sulit dengan cara mempercayai orang
lain dan meminta bantuan pada mereka. Hal ini menunjukkan“tanggung jawab

siswa tersebut pada dirinya sendiri untuk dapat mengatasipermasalahan.



BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN
6.1  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 34 orang responden
mengenai pengaruh collaborative learning terhadap self efficacy pada siswa/l
SMP YP Binaguna Tanah Jawa Tahun 2019 maka dapat disimpulkan :
1. Sebagian besar (64,7%) di SMP YP Binaguna Tanah Jawa Self ‘Efficacy
dengan kategori Baik sebelum dilakukan Collaborative Learning.
2. Hampir seutuhnya (94,1%) di SMP YP Binaguna, Fanah’Jawa Self Efficacy
dengan kategori baik setelah dilakukan Collakerative Learning.
3. Berdasarkan uji Wilcoxon didapat nilai =0,001 (p<0,05). Ha diterima ada
pengaruh Collaborative Learping ‘terhadap Self Efficacy siswa/l SMP YP

Binaguna Tanah Jawa Tahuq 2019

6.2  Saran
1. Bagi Respongden
Sebhagal informasi dan mengubah self efficacy, Collaborative Learning
menjadi- alternatif atau metode belajar serta dapat berguna bagi siswa SMP
YP Swasta Binaguna Tanah Jawa Tahun 20109.
2. Saran bagi institusi pendidikan Keperawatan
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sistem pembelajaran tambahan

keperawatan tentang pengaruh Collaborative Learning Terhadap Self



Efficacy dapat dimasukkan ke dalam materi berbagai referensi dan intervensi
tentang keperawatan nonfarmakologi.
3. Saran bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan melanjutkan penelitian ini agar

mengetahui sebagian besar Self Efficacy makin tinggi atau rendah.
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1. Definisi Collaborative Learning

Collaborative Learning adalah proses belajar kelompok yang setiap

anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat,

kemampuan, dan ketrampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama

saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota (Nizar, 2008).

2. Tujuan Collaborative Learning

a.

b.

g.
h.

fokus pada belajar yang aktif.

Membangun skill menulis dan komunikasi lisan.

Member tanggung jawab belajar secara eksplisit.

Memperjelas peran pengajar sebagai fasilitator’dan mentor.

Dapat mencakup materi lebih banyakyatau lebih baik (untuk materi
yang sama).

Membangun percaya diri dan’mandiri pada siswa.

Memiliki pengalaman,bekerja secara kelompok.

Mendukung=peer Review.

3. Kolaboratifsdidasarkan pada asumsi-asumsi mengenai proses belajar siswa

sebagai, berikut:

a.

Belajar aktif dan konstruktif

Siswa harus terlibat secara aktif untuk mempelajari bahan baru

pelajaran, dengan bahan itu, siswa perlu mengintegrasikan bahan baru ini

dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Siswa membangun

makna atau mencipta sesuatu yang baru yang terkait dengan bahan

pelajaran.



b. Belajar bergantung konteks
Kegiatan pembelajaran menghadapkan siswa pada tugas atau masalah

menantang yang terkait dengan konteks yang sudah dikenal siswa. Siswa

terlibat langsung dalam penyelesaian tugas atau pemecahan masalah itu.

c. Siswa beraneka latar belakang
Para siswa mempunyai perbedaan dalam banyak hal, sepertinlatar

belakang, gaya belajar, pengalaman, dan aspirasi. Perbedaan-perbédaan itu

diakui dan diterima dalam kegiatan kerjasama, dan bahkan diperlukan
untuk meningkatkan mutu pencapaian hasil bersama daldm proses belajar.

d. Belajar bersifat sosial
Proses belajar merupakan proses. interaksi sosial yang di dalamnya

siswa membangun makna yang diterima bersama.

Peran Model Collaborative-Learning

a. Pemimpin team (Leader), sebagai fasilitator penyusun agenda, dengan
menerima mastikan dari para anggota tim.

b. Team Keeper, sebagai mengawasi track waktu yang dibutuhkan untuk
setiap Sesi aktifitas yang dilakukan tim dan menyakinkan bahwa setiap
alokasi waktu dalam agenda digunakan.

c. Room Scheduler.

d. Penyusun sumberdaya (Resource Arranger).

e. Group Process Evaluator.



5. Langkah-langkah Collaborative Learning

a. Para siswa kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas
sendiri-sendiri.

b. Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis.

c. Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi mengidentifikasi,
mendemonstrasikan, meneliti, menganalisis, dan memformulasikan
jawaban-jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yang
ditemukan sendiri.

d. Setelah kelompok kolaboratif menyepakatithasil peémecahan masalah
masing-masing siswa menulis laporan sendiri-Sendiri secara lengkap.

e. Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak (selanjutnya
diupayakan agar semua Kelompek dapat giliran ke depan) untuk
melakukan presentasi hasil diskusi, kelompok kolaboratifnya di depan
kelas, siswa pada,“kelompok lain mengamati, mencermati,
membandingkan hasil presentasi tersebut, dan menanggapi. Kegiatan
ini dilakukan selama lebih kurangg 20-30 menit.

f.AMasing-masing siswa dalam kelompok kolaborasi melakukan
elaborasi, inferensi, dan revisi (bils diperlukan) terhadap laporan yang
akan dikumpul.

g. Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah
dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif.

h. Laporan siswa di koreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada

pertemuan berikutnya, dan didiskusikan.



6. Lingkungan pembelajaran Collaborative Learning dengan ciri-ciri sebagai

berikut:

a. Melibatkan siswa dalam ajang pertukaran gagasan dan informasi.

b. Memungkinkan siswa mengeksplorasi gagasan dan mencobakan
berbagai pendekatan dalam pengerjaan tugas.

c. Menata-ulang kurikulum serta menyesuaikan keadaan sekitdr, dan
suasana kelas untuk mendukung kerja kelompok.

d. Menyediakan cukup waktu, ruang, dan sumber untuk nelaksanakan
kegiatan-kegiatan belajar bersama.

e. Menyediakan sebanyak mungkin proses(belajar yang bertolak dari

kegiatan pemecahan masalah atau penyelesaian proyek.



Pertemuan 1

No Kegiatan Urutan Kegiatan Waktu
1. Pembukaan 1. Memberikan salam kepada calon 15 menit
responden
2. Memperkenalkan diri
3. Menjelaskan tujuan dari penelitian
Collaborative Learning
4. Membuat kontrak waktu
5. Memberika informed consent kepada
responden
6. Responden mengisi data
2. Sebelum
kegiatan Membagikan kuesionerSelf Efficacy | 15 menit
3. Pemberian Melakukan Intervensi Cellaborative
intervensi yang Learning dengansmembagikan )
pertama beberapa kelempok-dan diskusi 50 menit
tentang soal’pelajaran IPA tentang
tumbUhsttmibahan
4. Penutup Melakukan kontrak waktu dan 15 menit
kegiatan pada pertemuan selanjutnya
Bertemuan 2
kegiatan Urutan Kegiatan Waktu
1. Pemberian Melakukan Collaborative Learning 50
intervensi.yang diskusi tentang pelajaran IPA tentang | menit
ke'dua tumbuh-tumbuhan soal yang diberikan
2. Sesudah Melakukan kontrak waktu dan 15menit

kegiatan

kegiatan pada pertemuan selanjutnya




Pertemuan 3

kegiatan Urutan Kegiatan Waktu

Pemberian Melakukan Collaborative Learning | 50 menit
intervensi diskusi dengan soal yang diberikan
yang ke tiga dengan pelajaran IPA tentang

tumbuh-tumbuhan
Sesudah Membagikan kuesioner Self 15 menit
kegiatan Efficacy sesudah dilakukan

Collaborative Learning
Penutup 1. Menanyakan perasaan responden 10 menit

setelah dilakukan Collaborative
Learning
2. Mengucap salam




Standar Operasional Prosedur

Collaborative Learning Terhadap Self Efficacy Siswa/l SMP YP Binaguna

Tanah Jawa

1. Definisi :

Collaborative Learning adalah proses belajar kelompok yang setiap

anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat;

kemampuan, dan ketrampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama

saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota (Nizar,~2008).

2. Tujuan :

i. fokus pada belajar yang aktif.

J. Membangun skill menulis dan*komunikasi lisan.

k. Member tanggung jawab belajarsecara eksplisit.

3. Langkah-Langkah Collaborative Learning

a.

Para siswa-kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi
tugas sendiri-sendiri.
Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis.
Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi mengidentifikasi,
mendemonstrasikan, meneliti, menganalisis, dan memformulasikan
jawaban-jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah
yang ditemukan sendiri.
Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil pemecahan
masalah masing-masing siswa menulis laporan sendiri-sendiri

secara lengkap. Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak



(selanjutnya diupayakan agar semua kelompok dapat giliran ke
depan) untuk Melakukan presentasi hasil diskusi, kelompok
kolaboratifnya di depan Kkelas, siswa pada kelompok lain
mengamati, mencermati, membandingkan hasil presentasi tersebut,
dan menanggapi. Kegiatan ini dilakukan selama lebih kurangg 20-
30 menit.

Masing-masing siswa dalam kelompok kolaborasi melakukan
elaborasi, inferensi, dan revisi (bila diperlukan),terhadap laporan
yang akan dikumpul.

Laporan masing-masing siswa terhadap “tugas-tugas yang telah
dikumpulkan, disusun perkelompok.Kolaboratif.

. Laporan siswa di koreksi, dikementari, dinilai, dikembalikan pada

pertemuan berikutnya, dan didiskusikan.



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth

Calon Responden Penelitian

Di

SMP Swasta YP Binaguna Tanah Jawa Kab Simalungun

Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

NIM : 032015046

Nama : Suryani Siburian

Alamat : JL.Bunga Terompet No. 118 Pasar VIII Padang Balan”Medan
Selayang

Mahasiswa program studi Ners tahap akademik yang sedang“mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Collaborative Learnwig: Terhadap Self
Efficacy Siswa/l SMP Swasta YP Binaguna TanahsJawa Tahun 2019”.
Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda sebagai
responden, kerahasiaan semua informasi yang diberikan“akan di jaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian.

Apabila anda bersedia menjadi responden, saya mohon kesediaanya
menandatangani persetujuan dan menjawab=semua pertanyaan sesuai petunjuk
yang saya buat. Atas perhatian dan kesediannya menjadi responden, saya
mengucapkan terima kasih.

Medan, Maret 2019

Peneliti Responden

Suryani Siburian



INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama inisial
Umur
Alamat

Setelah saya mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui
tentang tujuan yang jelas dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Collaborative
Learning Terhadap Self Efficacy Siswa/l SMP Swasta YP Binaguna Tanah
Jawa Tahun 2019”. menyatakan bersedia atau tidak bersedia menjadi responden,
dengan catatan bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam’ wenentukan
apapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa.yang akan
saya informasikan dijamin kerahasiannya.

Medan, Maret 2019

Peneliti Responden

Suryani Siburian



KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH COLLABORATIVE LEARNING TERHADAP SELF EFFICACY PADA

SISWA/I SMP YP SWASTA BINAGUNA MEDAN TAHUN 2019

PRODI NERS

Hari/ Tanggal

No Responden

Data Responden

1.

2
3
4.
5

Nama Initial
Jenis Kelamin
Umur

Agama

Suku

Petunjuk pengisian

1. Diharapkan saudara/i bersedia mengenai pernyataan yang tersedia di
lembar kuisioner dan pilihlah sesuai pilihan anda tanpa dipengaruhi oleh
orang lain.

2.7 Bacalah pernyataan pernyataan dengan baik dan jawablah dengan jujur
dan tanpa ragu-ragu, karena jawaban anda sangat mempengaruhi hasil

penelitian ini.

SS= Sangat Setuju

S= Setuju

RG= Ragu-Ragu

TS= Tidak Setuju

STS= Sangat Tidak Setuju



NO Pertanyaan SS RG TS STS
Pengalaman Keberhasilan

1 Berawal dari keberhasilan saya
dalam menampilkan tugas saya, saya
berusaha  meningkatkan  kualitas
belajar saya

2 Saya berhasil mendapat nilai yang
bagus

3 Saya dapat menemukan solusi ketika
mengalami hambatan dalam belajar
Saya yakin dengan kemampuan yang

4 saya miliki akan dapat
menyelesaikan tugas dengan baik
Pengalaman Orang Lain

5 Saya memiliki kemampuan berfikir
yang lebih baik dari pada teman-
teman di sekolah

6 Saya merasa ragu pada kemampuan
berfikir saya saat belajar

! Saya selalu bekusaha'wkeras untuk
mencapai hasil belajar'yang baik

8 Saya malu'saat argumentasi saat di
depan‘kelas
Persuasi Verbal

9 Saya mampu menguasai semua
pembelajaran

10 Menurut saya, tidak ada hambatan
belajar yang saya alami di sekolah
Saya memiliki kemampuan berfikir

11

dibandingkan teman-teman saya di
kelas




Individu akan mendasarkan
informasi

12 Saya merasa paham dengan tugas
yang diberikan kepada saya
13 Saya merasa antusias saat mengikuti

kegiatan kelompok




Frequencies

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

04-MAY-2019 11:58:02

E:\SKRIPSI BUK LILIS
FIXXX\FIX SPSS PRE DAN
POST.sav

DataSetl
<none>
<none>

<none>

34

User-defined missing values
are treated as missing.

Statistics are based on all
cases with valid data.

FREQUENCIES
VARIABLES=Kategoripre
Kategoripost

ISTATISTICS=MEAN

Syntax
MEDIAN MODE SUM
/PIECHART FREQ
/ORDER=ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00.28
Resources
Elapsed Time 00:00:00.25
Statistics
Self Efficacy Pre Self Efficacy
Post
Valid 34 34
N
Missing 0 0




Mean

Median

Mode

Sum

2.65

3.00

90

3.00

3.00

102

Frequency Table

Self Efficacy Pre

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

CUKUP 12 35.3 35.3 35.3
valid BAIK 22 64.7 64.7 100.0

Total 34 100.0 100.0

Self Efficacy Post
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

CUKUP 1 2.9 2.9 2.9

BAIK 32 924.1 924.1 97.1
Valid

SANGAT BAIK 1 2.9 2.9 100.0

Total 34 100.0 100.0




Self Efficacy Pre

BcuKkurP
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Self Efficacy Post

Bcukup
EBalK
CISANGAT BAIK




Explore

Notes
Output Created 04-MAY-2019 12:28:45
Comments
E:\SKRIPSI BUK LILIS
Data FIXXX\FIX SPSS PRE DAN
POST.sav
Active Dataset DataSetl
Input Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

Syntax

Processor Time
Resources
Elapsed Time

34

User-defined missing values
for dependent variables are
treated as missing.

Statistics are based on cases
with no missing values for
any dependent variable or
factor used.

EXAMINE
VARIABLES=Kategoripre
Kategoripost

/PLOT STEMLEAF
HISTOGRAM NPPLOT

ISTATISTICS
DESCRIPTIVES

/ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.

00:00:00.91

00:00:00.85




[DataSet1] E:\SKRIPSI BUK LILIS FIXXX\FIX SPSS PRE
DAN POST.sav

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Self Efficacy Pre 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0%
Self Efficacy Post 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 2.65 .083
95% Confidence Interval for Lower Bound 2.48
Mean Upper Bound 2.82
5% Trimmed Mean 2.66
Median 3.00
Self Efficacy Pre Variance .235
Std. Deviation 485
Minimum 2
Maximum 3
Range 1
Interquartile Range 1




Skewness -.644 .403

Kurtosis -1.688 .788

Mean 3.00 .042

95% Confidence Interval for Lower Bound 2.91

Mean Upper Bound 3.09

5% Trimmed Mean 3.00

Median 3.00

Variance .061
Self Efficacy Post  Std. Deviation .246

Minimum 2

Maximum 4

Range 2

Interquartile Range 0

Skewness .000 403

Kurtosis 16.500 .788

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Self Efficacy Pre 414 34 .000 .606 34 .000
Self Efficacy Post 471 34 .000 .320 34 .000

a. Lilliefors Significance Correction




Self Efficacy Pre

Histogram

254

Frequency

25
Self Efficacy Pre

x D

Mean = 265
Stel. Dev. = 485
N=34

Nl

Normal Q-Q Plot of Self Efficacy Pre
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T T
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Detrended Normal Q-Q Plot of Self Efficacy Pre

0.4

0.2+

0.0000

-0.2-

Dev from Normal

-0.4-

-0.67

20 22

Self Efficacy Post

e

T
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Expected Normal

Dev from Normal

5.0

2.54

0.0

-2.57

-5.01

MNormal Q-Q Plot of Self Efficacy Post

T T T T T T
15 20 25 30 35 4.0 45

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of Self Efficacy Post
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NPar Tests

Notes

Output Created

Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed?

04-MAY-2019 12:24:39

E:\SKRIPSI BUK LILIS
FIXXX\FIX SPSS PRE DAN
POST.sav

DataSetl
<none>
<none>

<none>

34

User-defined missing values
are treated as missing.

Statistics for each test are
based on all cases with valid
data for the variable(s) used
in that test.

NPAR TESTS

/WILCOXON=Totalpre
WITH Tolalpost (PAIRED)

IMISSING ANALYSIS.

00:00:00.02
00:00:00.03

112347

a. Based on availability of workspace memory.




Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

Negative Ranks 42 5.25 21.00

Positive Ranks 30° 19.13 574.00
SE POST - SE PRE

Ties 0°

Total 34
a. SE POST < SE PRE
b. SE POST > SE PRE
c. SE POST = SE PRE

Test Statistics®
SE POST - SE
PRE

z -4.732°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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